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1.1Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu modal pembanguasmé& sasarannya
adalah untuk menciptakan Sumber Daya Manusia yaegkudllitas. Melalui
pendidikan,  suatu Negara dapat mencapai tujuaastaoga baik untuk
mengembangkan kepribadian bangsa maupun memajukaimiduban dan

kesejahteraaan bangsa.

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNA&Bndidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudicesare belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendati@n kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukamnga, masyarakat, bangsa dan
negara. Untuk mewujudkan sumber daya manusia yamgualitas maka mutu
pendidikan harus ditingkatkan. Peningkatan mutdpkkan tersebut dapat diukur
dengan Indeks Pembangunan Manusia dimana pendidgiigmpakan salah satu

indikator dalam peningkatan Indeks Pembangunan Bar{tPM).

Pada era globalisasi saat ini pertumbuhan pendydmg semakin pesat
membuat negara-negara diseluruh dunia berusaha jolemanegaranya dengan

meningkatkan sumber daya yang ada, salah saturatahadumber daya manusia.
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Oleh sebab itu setiap daerah di seluruh Negarasakauwuntuk meningkatkan kualitas

sumber daya manusianya masing-masing.

Banten merupakan provinsi yang baru berdiri diantaeberapa provinsi di
Indonesia yang terdiri dari 3 kota yaitu kota Segrakota Cilegon, dan kota
Tangerang serta 4 kabupaten yaitu kabupaten Sekabgpaten Lebak, kabupaten
Pandeglang dan kabupaten Tangerang. Salah satahdgang ikut serta dalam
peningkatam indeks pembangunan manusia adalah K&yupSerang, dimana
seluruh daerah di kabupaten berusaha untuk menmjukalitas sumber daya

manusianya melalui peningkatan Indeks Pembanguraanusia (IPM).

Kualitas sumber daya di kabupaten Serang dinilailmarendah dibanding
daerah lain di provinsi Banten, hal ini diperkuéhopendapat Taufik Nuriman “ia
mengakui bahwa angka IPM di Kabupaten Serang masdeh dibandingkan daerah
lain di Provinsi Banten yang mencapai 69,70 daarrata nasional 70,59. Sedangkan
Kabupaten Serang berada di peringkat ketiga di éartbersama Kabupaten

Pandeglang dengan nilai 67,8”.

Salah satu indikator indeks pembangunan manusiarad®endidikan, dari
data yang diperoleh tingkat pendidikan dikabupeenang masih rendah hal ini
dapat ditunjukkan jumlah lama sekolah pendudukdiar5 tahun ke atas mencapai
8,2% , sementara angka melek huruf penduduk usitaliin keatas sekitar 95%

(BPS,2010).
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Angka partisipasi sekolah cukup beragam antar pgngendidikan, diamana
pada tahun 2010 APM SD sebesar 94,1%, SLTP seb8g## dan SLTA sebesar
39,7% sedangkan APK SD sebesar 106,3 %, SLTP seb@886 dan SLTA sebesar
49,6%, yang menunjukan bahwa masih terdapat sismg yidak melanjutkan ke
SLTP dan SLTA baik karena belum sekolah, putuslatkatau tidak melanjutkan ke

jenjang yang lebih tinggi (BPS, 2010).

Dengan semakin berkembangnya zaman saat ini makadn terhadap dunia
pendidikan yang merupakan suatu institusi atau &mab terpenting dalam
pembentukkan Sumber Daya Manusia akan semakin gletipula, oleh sebab itu
maka dunia pendidikan harus dapat menjawab tamtangaebut dengan
meningkatkan mutu atau kualitas dan kuantitas @ yang akan diberikan

terhadap peserta didik sebagai calon Sumber Dayasitayang unggul.

Dari aspek kualitas, pendidikan sebagai suatursigipengaruhi oleh banyak
hal, baik berupa input (masukan) maupun berupaprédoses merupakan salah satu
faktor penting yang mempengaruhi kualitas pendiikdalam hal ini proses yang
dimaksud adalah terselenggaranya kegiatan pemimiajgang didukung oleh

ketersedian fasilitas pembelajaran.

Bagi siswa SMA khususnya peningkatan kualitas SBidebut terlihat pada
hasil belajar yang telah mereka capai. Hasil belggag baik maka kualitas yang

akan diperoleh pun tergolong baik begitu pula skivgh. Dalam memperoleh hasil
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belajar tersebut siswa melalui proses belajar damsiswa memperoleh informasi

serta pengetahuan mengenai ilmu yang mereka pelajar

Hasil belajar adalah perilaku yang dapat diobser(@giamati) dan diukur,
yang mengimplikasikan bahwa proses belajar behamer menekankan pentingnya
keterampilan dan pengetahuan akademis maupunkpesteial sebagai hasil belajar.
Hasil belajar ditentukan oleh proses belajar basekblah maupun diluar sekolah,
jika prosesnya baik maka hasilnya pun akan bailgnatetapi apabila prosesnya

kurang maksimal hasilnya pun tidak akan maksimal.

Pada jenjang SMA, suatu proses belajar dikatakemabg apabila siswa telah
memenuhi standar nilai minimal yang telah ditentukéeh masing-masing sekolah.
Setiap sekolah pasti mempunyai standar nilai mihyaag berbeda dengan sekolah

lain disesuaikan dengan kondosi sekolah masingagasi

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah nilai bataninimal yang harus
dicapai oleh siswa sebagai ukuran keberhasilaneprpembelajaran. KKM pada
sebuah sekolah untuk matapelajaran ekonomi yaitlKiteria ketuntasan minimal

ini dinilai cukup memenuhi standar.

Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh dat hiKK siswa kelas X
SMA Negeri 1 Ciruas di kabupaten Serang — Bardbart ajaran 2010-2011 adalah

sebagai berikut:
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Tabel 1.1

Jumlah Persentase Siswa Kelas X yang Mendapatkan I8i UKK di Bawah dan
diatas KKM pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Neger 1 Ciruas

Tahun Pelajaran 2010-2011

Siswa Yang Berada Dibawah  Siswa Yang Berada Diatas

No. Kelas LM _KKM
Jumlah siswa (%) Jumlah Siswa (%)

1 X-1 12 29,27 29 70,73
2 X-2 9 20,45 35 79,53
3 X-3 3 7,32 38 92,68
4 X-4 12 29,27 29 70,73
5 X-5 10 23,26 33 76,74
6 X-6 15 34,10 29 65,90
7 X-7 13 30,23 30 69,77
8 X-8 12 27,27 12 73,73
9 X-9 9 20,93 34 70,07
10 X-10 7 16,28 36 83,72
Rata-rata 23.84 76,16

sumber: diperoleh dari guru bidang studi

Dari data diatas dapat dilihat dari sepuluh k&ldseesemuanya masih banyak
nilai yang berada dibawah KKM. Kelas yang siswatganyak berada di bawah
KKM adalah kelas X-6 yaitu sebesar 34,10% dan \a@@da diatas KKM hanya
sebanyak 65,90% ini artinya kelas tersebut tergplaias dengan hasil belajar yang
rendah (jelek). Kemudian kelas yang paling sedikitva yang berada dibawah KKM
adalah kelas X-3 yaitu sebesar 7,32% dan sisamglatagumlah siswa yang berada
diatas KKM vyaitu sebesar 92,68%, yang artinya kekgolong kedalam kelas

dengan hasil belajar diatas rata-rata (baik).
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Persentase nilai siswa tersebut menunjukkan bapemahaman siswa
mengenai informasi yang diberikan sangat kurang,imadapat dilihat dengan
banyaknya siswa yang nilai UKK nya dibawah KKM tiegdasnya.

Menurut survey yang telah dilakukan sebelumnyhaigap beberapa siswa
SMA Negeri 1 Ciruas, rendahnya hasil belajar yamgaka dapat dikarenakan cara
pemahaman mereka terhadap materi yang diberikagasalambat. Hal ini
disebabkan karena kurangnya daya tarik terhadap dalam penerapan strategi
dalam penggunaan media pembelajaran serta metadeditarapkan.

Sarana dan pra sarana yang terdapat di SMA Ndg&iruas sebetulnya
sudah cukup lengkap dibandingkan dengan SMA dikatemplainnya, dan dalam
tahun ini sudah lebih baik dibandingkan dengannahbun sebelumnya. Salah satu
contohnya adalah kelengkapan media tekhnologi nmésr yang terdapat di SMA
Negeri 1 Ciruas cukup lengkap seperti perangkaipcen, Overhead Projektor, LCD
dan lain sebagainya.

Agar proses belajar mengajar dapat menghasilkamaselengan apa yang
diharapkan maka siswa dan guru dalam hal ini dituattuk memiliki kemampuan
dan keterampilan dalam menunjang proses belajagajgandemi tercapainya tujuan
pembelajaran.

Syah (1997:132) menjelaskan bahwa faktor yang niémigngaruh terhadap

prestasi belajar dapat dibedakan menjadi dua yaitor dua eksternal (

kondisi lingkungan dan keliling siswa) dan dua ¢akpendekatan belajar

(jenis dan upaya belajar siswa untuk melakukangtagipembelajaran materi

pelajaran. Itulah sebabnya ada siswa yang hasijdrel/a rendah dan ada

juga yang hasil belajar tinggi semua itu ditentukéeh faktor-faktor yang
mempengaruhinya.
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Berdasarkan penjelasan diatas, salah satu faktog ynempengaruhi hasil
belajar adalah faktor eksternal atau diluar indivitlantaranya tersedianya media
pembelajaran yang memadai berfungsi memberi kenamd&lepada siswa dalam
menerima informasi yang diberikan oleh guru sedaepapan metode yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Mutu pendidikan akan tarcapapabila proses
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas efekti§i bancapaian kompetensi. Oleh
sebab itu upaya peningkatan mutu tersebut tidek teidepas dari perbaikan dalam
proses pembelajaran.

Peningkatan perbaikan proses pembelajaran degrah#étan pada penggunaan
media pembelajaran yang sesuai bagi siswa. Penggum&dia pembelajaran ini
memiliki arti yang sangat penting sebab tanpa meeéimbelajaran proses belajar
mengajar tidak dapat terlaksana dengan baik.

Menurut Awaloedin Djamin (Hamdan Giri, 2009 : 5)nib pendidikan harus
dengan cerdas mengantisipasi dan memanfaatkan lagknmulti media untuk
kepentingan mentransfer pengetahuan, teknologsedan(Ani Maryani,2007:7).

Preoses pembelajaran dengan menggunakan mediaelpgardn berbasis
multimedia ini memungkinkan kita dapat mengolahad&tks, gambar gambar
bergerak (vidio dan animasi) serta suara kedalatudtemasan sehingga suatu topik
yang akan disampaikan secara komperhensif menggananedia yang

bersangkutan.
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Pemerintah dan Pihak sekolah telah menyadari nmangperan media
pembelajaran dalam peningkatan mutu pendidikan.amadri itu telah banyak
sekolah-sekolah yang menyediakan berbagai macartukbenedia pembelajaran
untuk dipergunakan dalam proses pembelajaran. iftf@kt penggunaan media
pembelajaran tergantung pada materi ajar yangilkl#dredan juga keterampilan dari
guru yang akan menyampaikan materi pembelajaragatiepenerapan metode yang
sesuai.

SMA Negeri 1 Ciruas merupakan salah satu SMA yemgip dikenal di
kabupaten Serang, sebagai obyek penelitian kamdam siilai rata-rata UKK pada
mata pelajaran ekonomi masih kurang atau masihabkayang berada dibawah KKM
juga guru mata pelajaran eknominya sangat jaranghggumakan media
pembelajaran. Salah satunya yaitu penggunaan nedliintalam proses penyampain
materi serta kelangkapan media pembelajaran yabgtés. Selain itu pula metode
mengajar yang diberikan guru mata pelajaran kutzrgariasi, sehingga membuat
siswa merasa jenuh dan kurang mendapatkan apalisamgpaikan oleh guru bahkan
ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan sasggppembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merat&ikeuntuk melakukan
penelitian terhadap permasalahan yang telah damatk atas, sehingga penulis
memberi judul penelitian ini dengan judiitenerapan Multimedia Pembelajaran
Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa PadaMata Pelajaran

Ekonomi (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas X SMA &geri 1 Ciruas) .

Eva Zulfa Dianaty, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dadat disimpulkan bahwa
banyak faktor-faktor yang mungkin mempengaruhilnasiajar siswa. Oleh karena
itu penulis berusaha untuk mengidentifikasi fakKektor apa saja yang

mempengaruhi hasil belajar siswa.

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas dapaéentfiétasi banyaknya
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa drantga, faktor internal (motivasi
siswa,) dan eksternal (1) Keluarga (2) Lingkungamsyarakat (3) Sekolah (guru,

metode pembelajaran, dan sarana dan prasarana).

1.2.2 Rumusan Masalah

Hasil belajar siswa di sekolah sering diindikasika@ngan permasalahan
belajar dari siswa tersebut dalam memahami mabedikasi ini dimungkinkan
karena faktor belajar siswa yang kurang efektifhidaa siswa sendiri tidak merasa
termotivasi didalam mengikuti pembelajaran dikelakibatnya siswa kurang atau
bahkan tidak memahami materi yang bersifat sukangydiberikan oleh guru

tersebut.
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Dalam hal ini peran seorang guru sebagai pengemnibaangangat besar untuk
memilih dan melaksanakan pembelajaran yang tepatfisien bagi peserta didik.
Jadi, bukan hanya menerapkan peoiiik embelajararbabis konvensional.
Pembelajaran yang baik dapat ditunjang dari suapan@elajaran yang kondusif.

Selain itu, hubungan komunikasi antar guru danaidapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikeakak diatas banyak faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa, namun kétetebatasan penulis dari segi
waktu dan biaya, maka variabel yang akan dibahdsndg@enelitian ini adalah
multimedia pembelajaran sebagai faktor eksternatuydéaktor sekolah yang
mempengaruhi hasil belajar siswa pada matapelajekanomi di kelas X SMA
Negeri 1 Ciruas-Serang.

Rumusan masalah diatas bersifat umum, oleh katersecara terperinci dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimna hasil belajar siswa dalam mata pelajelkanomi antara kelas yang
menggunakan multimedia pembelajaran dengan ketag tidgak menggunakan
multimedia pembelajaran pada test awalgtest) ?

2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam mata pelajekmnomi antara kelas
yang menggunakan multimedia pembelajaran dengdas kgang tidak

menggunakan multimedia pembelajaran pada test @gbst test) ?
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3. Apakah kelas yang menggunakan multimedia pembalaj@bih tinggi dalam
hasil belajar daripada kelas yang tidak menggumakaultimedia

pembelajaran ?

1.3Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam matajaen ekonomi antara
kelas yang menggunakan multimedia pembelajarangasiekelas yang tidak
menggunakan multimedia pembelajaran pada test(gwalest).

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam matajgran ekonomi antara
kelas yang menggunakan multimedia pembelajarangasiekelas yang tidak
menggunakan multimedia pembelajaran pada test ggbg test).

3. Untuk mengetahui kelas yang menggunakan multimpédmbelajaran lebih
tinggi dalam hasil belajar daripada kelas yangktiodeenggunakan multimedia

pembelajaran.

1.4Manfaat Penelitian

1. Manfaat limiah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaputnatau sumbangan
dalam kualitas proses pembelajaran, serta pemikiaghperkembangan ilmu

kependidikan khususnya mengenai prestasi belajar.
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2. Manfaat Praktis
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikdbahan informasi
khususnya untuk guru-guru di SMA Negeri 1 CiruasraBg dan
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingaludia pendidikan pada

umumnya dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan
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